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Aulia Rahmah, NIM 190101011029, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Disiplin Shalat Dzuhur Berjama’ah Pada Peserta Didik 

Kelas VIII B SMPN 21 Banjarmasin, Pembimbing Skripsi yaitu Bapak 

Husaini, M. Pd. Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2025 

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Kedisiplinan, Shalat Berjama’ah 

Di era sekarang banyak peserta didik yang menunda-nunda untuk menuju 

mushalla, bahkan ada yang memilih duduk-duduk di halaman, bermain, membeli 

makanan di kantin, hingga bersembunyi untuk menghindari shalat. Akibat dari kurangnya 

kesadaran dan kedisiplinan tersebut, beberapa peserta didik melewatkan waktu shalat. 

Upaya untuk meningkatkan kedisiplinan dalam pelaksanaan shalat Dzuhur berjama’ah di 

sekolah tentunya tidak dapat dilepaskan dari peran dan kontribusi guru, khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam. Guru memiliki peran strategis dalam membina dan 

menumbuhkan sikap disiplin keagamaan peserta didik agar pelaksanaan ibadah dapat 

berjalan secara optimal. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui bagaimana upaya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan disiplin shalat dzuhur berjama’ah pada peserta didik Kelas VIII B 

SMP Negeri 21 Banjarmasin, serta faktor penghambat dan pendukungnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana upaya guru mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan disiplin shalat dzuhur berjama’ah pada 

peserta didik Kelas VIII B SMP Negeri 21 Banjarmasin, serta faktor penghambat dan 

pendukungnya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan yang bersifat kualitatif yaitu berupa analisis karakteristik data tanpa melalui 

pengujian data. Teknik pengumpulan data adalah dengan cara melakukan wawancara dan 

dokumentasi. Serta analisis data yang digunakan adalah reduksi, penyajian data, dan 

simpulan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dapat disimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan guru yaitu memberikan pelajaran mengenai ibadah sholat, melakukan 

pendekatan kepada peserta didik; juga melakukan upaya memerintahkan dan 

membimbing serta mengarahkan dan memastikan peserta didik melaksanakan shalat 

dzuhur berjama’ah di musholla ketika sudah memasuki waktunya hingga ikut membaca 

wirid setelah selesai shalat; selalu mengawasi dan memastikan serta menindaklanjuti 

pelaksanaannya seperti membuatkan buku kontrol atau absensi peserta didik, serta 

memberikan teguran ataupun hukuman bagi peserta didik yang tidak disiplin. Adapun 

faktor pendukung upaya guru tersebut yaitu adanya bimbingan dan arahan dari guru, serta 

adanya motivasi dan reward yang diberikan untuk peserta didik. Dan faktor 

penghanbatnya yaitu keterbatasan tempat ibadah/musholla. 
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KATA PENGANTAR 

 نِ الرَّحِيْمِ  الرَّحْٰ بِسْمِ اللِّٰ 
دًا رَّسُوْلُ اللِّٰ هَ اِلاَّ اللُّٰ اشَْهَدُ أَنْ لَا الِٰ  ٬ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ الْْمَْدُ للِّٰ  لَامُ عَلَى  وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  , وَالصَّلَاةُ وَالسَّ

دُ وَعَلَى اٰ ءِ نبِْيَاأَسْرَفِ الْاَْ  , أمََّابَ عْدُ. وَالْمُرْ سَلِيَْْ مَُُمَّ  لهِِ وَاَصْحَابهِِ أَجَْْعِيَْْ
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salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Yang telah menunjukkan 

jalan keselamatan dunia akhirat. 
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Banjarmasin. Penulis menyadari bahwasanya skripsi ini tidak akan selesai tanpa 

dukungan, bimbingan, dan arahan serta motivasi dari orang orang tercinta di 

sekeliling saya yang sudah mendukung dan membantu. Ucapan terima kasih saya 

sampaikan kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M. Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
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menyetujui judul skripsi ini 

2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M. Pd dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, M. Pd. 

I., selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang 

memberikan arahan penelitian skripsi yang sesuai dengan pengembangan 

program studi. 
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3. Bapak Husaini, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Akademik Skripsi yang 

telah memberikan masukan, nasehat, dan saran dengan penuh ketelitian dan 

kesabaran. 

4. Para Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan sangat baik 

selama peneliti belajar di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

5. Bapak Dr. Saifuddin, M. Ag., selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan layanan kepada penulis. 

6. Kepala Sekolah SMPN 21 Banjarmasin beserta dewan guru dan staff tata 

usaha.  

7. Seluruh keluarga yang telah mendukung dan memotivasi serta seluruh pihak 

yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu. 

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala berlipat ganda. Penulis berharap 

semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya. 
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TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ِ    A Fathah 

 َ    I Kasrah 

 ُ    U Dhammah 
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Kata Sandang: Contoh: (الرّجَِال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (  الدِّيوَان)   al-dîwân 

bukan ad-dîwân . 

Syidah: Misalnya, kata (َالضّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  َ ي

 Au a dan u  َ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 î  i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَه .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِإسلامِيَّة .2

 Wahda al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata       

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْْرَكَة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنَّ لاإَلَِهَ إِلاَّالل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَ مَلِك الصَّلِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل 

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسْتِطْلَاع 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيِْْ 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 
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